
BESARNYA NIKMAT KEAMANAN  

 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, 

 

والعقل الإسلام نعمة غي   نعمة،  يشابهها لا الأمن نعمة  . 

 

 "Nikmat keamanan tidak bisa dibandingkan 

 dengan nikmat apa pun, kecuali nikmat Islam dan akal sehat."             Syarh Riyadhush Shalihin, hlm. 

268 . 

 

Seorang salaf mengatakan " patahnya kaki seekor kambing lambat laun akan membaik dan sembuh 

sehat seperti biasa. 

namun seekor kambing yang ditunggui serigala lapar lambat laun akan mati karena ketakutan dan 

kekhawatiran". 

 

🇮🇩 Jaga Dan Syukuri Nikmat Aman Di Negeri Ini"  

 

Nikmat keamanan adalah diantara nikmat terbesar yang diberikan Allah kepada sebuah negeri.  

Tidak mungkin suatu umat atau sebuah bangsa dapat hidup dengan baik jika keamanan tidak ada. 

Bagaimana dapat beribadah, bekerja dan beraktifitas dengan tenang sedang keamanan tidak ada, 

rasa takut selalu membayangi. .  

 

Nikmat keamanan lebih berharga daripada nikmat makan dan minum. Karenanya Nabi Ibrahim 

'alaihissalam mendahulukannya dalam do’a yang beliau panjatkan. Allah berfirman:  
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“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: “Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini, negeri yang aman 

sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman diantara 

mereka kepada Allah dan hari kemudian.” [QS al-Baqarah: 126]. .  

 

Demikian juga dengan Nabi kita صلى الله عليه وسلم, beliau mengatakan bahwa inti kenikmatan hidup ada pada tiga 

perkara. Yang pertama adalah nikmat aman. Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda:  
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“Barang siapa di antara kamu yang di paginya dalam keadaan aman, sehat tubuhnya dan cukup 

makanan pokoknya untuk hari itu, maka seakan-akan telah dikumpulkan semua kenikmatan dunia 

untuknya.” (HR. Tirmidzi: 2346, ash-Shahihah: 2318) .  

 

Pentingnya keamanan adalah untuk merealisasikan keimanan kita sebagai seorang hamba, agar kita 

dapat beribadah kepada Allah dengan sepenuhnya. Karenanya, Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam sebagian 

do’anya, memohon agar dikaruniai keamanan dan keimanan. Sebagaimana do’a yang beliau 

panjatkan saat melihat rembulan (hilal) di awal bulan:  
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 “Allahu Akbar! Ya Allah , jadikanlah bulan ini penuh dengan keamanan dan keimanan, keselamatan 

dan keislaman, serta taufiq kepada hal-hal yang dicintai Rabb kami dan diridhai-Nya.” (HR. ad-

Darimi, Zhilal al-Jannah: 1/165) 


